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ABSTRACT

Performance problems can be seen from the inability of employees to carry out all
activity plans that have been determined. One of the factors that can affect employee
performance is organizational commitment, individual characteristics and work ethic. The
purpose of this study was to determine the effect of organizational commitment, individual
characteristics and work ethic on employee performance both partially and simultaneously.
This research was conducted at Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar with a
population of 105 employees. Data collection techniques are observation, interviews,
documentation, literature and questionnaires. While the data analysis techniques are validity,
reliability, classic assumption test, multiple linear regression analysis, multiple correlation, t
test (t test), determination, and f test (f test). The results showed that there was a positive and
significant effect of organizational commitment on employee performance as seen from the tI-
count was 4.883 while the t-table was 1.658. There is a positive and significant effect of
individual characteristics on employee performance as seen from the t2-count is 3.538, while
the t-table is 1.658. There is a positive and significant effect of work ethic on employee
performance as seen from the t3-count is 4.191 while the t-table is 1.658. There is a positive
and significant influence on organizational commitment, individual characteristics, work ethic
on employee performance.70
Keywords: performance, transformational leadership, compensation and competence.

ABSTRAK

Permasalahan kinerja terlihat dari tidak mampunya pegawai menjalankan segala rencana
kegiatan yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
komitmen organisai, karakteristik individu dan etos kerja terhadap kinerja pegawai baik secara
parsial dan simultan. Penelitian ini dilakukan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Denpasar dengan populasi penelitian sebanyak 105 orang pegawai. Teknik pengumpulan datanya
adalah observasi, wawancara, dokumentasi, kepustakaan dan angket.Hasil penelitian menunjukan
ada pengaruh yang positif dan signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai yang
dilihat dari ti-hitung adalah 4,883 sedangkan t-tabel sebesar 1,658. Ada pengaruh yang positif
dan signifikan karakteristik individu terhadap kinerja pegawai yang dilihat dari t>-hitung adalah
3,538 sedangkan t-tabel sebesar 1,658. Ada pengaruh yang positif dan signifikan etos kerja
terhadap kinerja pegawai yang dilihat dari t3-hitung adalah 4,191 sedangkan t-tabel sebesar 1,658.
Ada pengaruh yang positif dan signifikan komitmen organisasi, karakteristik individu, etos kerja
terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci : Kinerja, Motivasi, Pengalaman Kerja dan Etos Kerja
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Pendahuluan

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi merupakan faktor yang sangat penting bagi
keefektifan berjalannya kegiatan didalam organisasi tersebut. Setiap perusahaan apapun
bentuknya dan jenisnya, akan memerlukan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
berfikir, bertindak serta terampil dalam menghadapi kesuksesan dari suatu perusahaan.
Perusahaan dituntut untuk meningkatkan kualitas sumber daya sehingga terjadi peningkatan
kinerja pegawai dan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan kinerja perusahaan.

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang perlu dikelola dengan baik oleh
organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia harus dilakukan secara profesional agar dihasilkan
sumber daya manusia kompeten sehingga nantinya dapat meningkatkan kinerja. Kinerja
merupakan tingkat pencapaian hasil atas terlaksananya tugas tertentu dalam rangka mewujudkan
tujuan perusahaan. Christie (2015) menyatakan kinerja adalah pencapaian suatu hasil yang
dikarakteristikan dengan keahlian tugas seseorang ataupun kelompok atas dasar tujuan yang telah
ditetapkan.

Menurut Helfert dalam Rivai (2014) kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara
utuh, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional
perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki. Menurut Wood et
al. (2011) kinerja merupakan suatu pengukuran dari kuantitas dan kualitas kontribusi
tugas-tugas yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk kerja unit atau organisasi.
atau prilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi.

Ivancevich, et al. (2013:184) menyatakan bahwa komitmen adalah perasaan
identifikasi, pelibatan, dan loyalitas dinyatakan oleh pekerja terhadap perusahaan.
Wibowo (2014:429) menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah perasaan, sikap dan
perilaku individu mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari organisasi, terlibat
dalam proses kegiatan organisasi dan loyal terhadap organisasi dalam mencapai tujuan
organisasi. Komitmen organisasi mendorong pegawai untuk mempertahankan pekerjaannya
dan menunjukkan hasil yang seharusnya. Newstrom (2011:223) menyatakan bahwa
komitmen organisasi atau loyalitas pekerjaan adalah tingkatan di mana pekerja
mengidentifikasi dengan organisasi dan ingin melanjutkan secara aktif berpartisipasi di
dalamnya

Menurut James (2014), karakteristik individu adalah minat, sikap dan kebutuhan
yang dibawa seseorang di dalam situasi kerja. Minat adalah sikap yang membuat

seseorang senang akan obyek kecenderungan atau ide-ide tertentu. Hal ini diikuti dengan
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perasaan senang dan kecenderungan untuk mencari obyek yang disenangi itu. Minat
mempunyai  kontribusi  terbesar dalam pencapaian tujuan perusahaan, betapapun
sempurnanya rencana organisasi dan pengawasan serta penelitiannya. Bila pegawai tidak
dapat menjalankan tugasnya dengan minat gembira maka suatu perusahaan tidak akan
mencapai hasil yang semestinya dapat dicapai.

Etos kerja menurut Chaplin ( 2011 ) mengatakan bahwa etos kerja adalah watak
atau karakter suatu kelompok nasional atau kelompok rasial tertentu. Etos kerja dalam
suatu perusahaan tidak akan muncul begitu saja, akan tetapi harus diupayakan dengan
sungguh-sungguh melalui proses yang terkendali dengan melibatkan semua sumber daya
manusia dalam seperangkat sistem dan alat-alat pendukung. Tasmara (2012) mengatakan
bahwa etos kerja merupakan suatu totalitas kepribadian dari individu serta cara individu
mengekspresikan, memandang, meyakini dan memberikan makna terhadap suatu yang
mendorong individu untuk bertindak dan meraih hasil yang optimal (high performance).

Beberapa penelitian menunjukan adanya hubungan antara komitmen organisasi,
karakteristik individu dan etos kerja terhadap kinerja. Penelitian yang dilakukan Oktavia (2016)
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan komitmen organisasi terhadap
kinerja. Dimana dinyatakan jika semakin kuat komitmen seseorang maka kinerja yang dihasilkan
semakin baik. Penelitian yang dilakukan Mahayanti (2015) menunjukan bahwa karakteristik
seseorang dapat mempengaruhi kinerja. Dimana karakteristik individu dapat mempengaruhi
motivasi seseorang dalam bekerja. Selain itu penelitian yang dilakukan Yuliarti (2016)
menyatakan bahwa etos kerja yang tinggi akan mengakibatkan kinerja akan semakin baik.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar bertugas melaksanakan tugas
pemetaan dan membantu dalam bidang perindustrian dan perdagangan baik ekspor maupun
impor. Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Denpasar diharuskan memiliki sumber daya manusia dengan kinerja yang optimal demi mencapai
tujuan dalam organisasi. Baik buruknya kinerja pegawai dapat dilihat dari bagaimana organisasi
dapat menyelesaikan program kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS),
Penilaian Kinerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan PNS yang didasarkan
pada sistem prestasi dan sistem karier. Penilaian dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada
tingkat individu dan tingkat unit atau organisasi, dengan memperhatikan target, capaian, hasil,
dan manfaat yang dicapai, serta perilaku PNS. Satalh satu cara melihat realisasi kinerja adalah

melihat realisasi penggunaan anggaran. Jika anggaran kegiatan terserap seluruhnya berarti
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kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan rencana dan anggaran yang di tetapkan. Tidak
maksimalnya kinerja pegawai terlihat dari tidak berjalan dengan baiknya target organisasi seperti
capaian penggunaan anggaran yang kurang optimal. Berikut disajikan dalam tabel.

Tabel 1 Alokasi Dan Realisasi Anggaran Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota

Denpasar Tahun 2020

Indikator kegiatan Target anggaran Realisasi %
anggaran

Pengembangan 144.402.800,00 99.169.200,00 69%

Kelembagaan

Kerjasama

Kemitraaan

Peningkatan 381.525.500,00 130.335.400,00 34%

Kemampuan

Pedagang Kecil dan

Menengah

Pengembangan dan 290.648.050,00 209.481.050,00 72%

pelayanan teknologi

industri

Pembinaan 16.028.324.500,00 13.044.459.300,0 81%

Pengelola ~ Usaha
Pedagang Pasar
Tradisional
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar, 2021

Dalam tabel 1.1 diatas diketahui bahwa ada beberapa indikator kegiatan yang tidak mampu
mencapai target. Hal itu dapat dilihat dari rendahnya penyerapan anggaran yang berarti tidak
semua program yang sudah dicanangkan mampu dikerjakan. Yang menjadi sorotan adalah
peningkatan pedagang kecil dan menengah yang hanya mampu mencapai 34% saja. Selain itu
untuk pengembangan kelembagaan kerjasama kemitraan hanya mencapai 69%. Pengembangan
teknologi industri hanya mencapai 72% dan pembinaan pengelola usaha pasar tradisional hanya
mencapai 81%. Kurang realisasi penggunaan anggaran menyebabkan organisasi tidak tuntas
dalam menjalankan program oprasional kegiatan yang direncanakan. Ketidakmampuan organisasi
dalam melaksanakan rencana yang telah disusun mengindikasikan tidak maksimalnya kinerja
karyawan yang ada di dalamnya.

Dalam kegiatan operasionalnya tidak luput dari permasalahan mengenai komitmen yaitu
tidak semua pegawai memiliki komitmen kerja yang kuat, hal ini terlihat dari perilakunya
dimana ada beberapa pegawai sering menunggu instruksi dari pimpinan padahal seluruh pegawai
sudah mendapat pembagian tugas yang jelas sesuai dengan job masing-masing serta tidak semua
pegawal mampu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target waktu yang telah ditentukan, yang
berati pegawai bersangkutan tidak konsisten dari segi waktu pengerjaan. Selain itu permasalahan

terkait komitmen yang ada adalah banyak pegawai yang beranggapan bahwa sebagai pegawai
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negri mereka tidak akan dapat diberhentikan kecuali jika mereka melakukan tindakan melawan
hukum. Pemikiran ini menjadi bumerang tersendiri karena pada akhirnya para pegawai akan tidak
terlalu focus dalam pengerjaan tugas dan kurang memiliki niat yang besardalam melaksanakan
tugas yang diberikan. Penurunan komitmen terhadap organisasi juga didasaari atas tekanan kerja
yang kurang dari pihak organisasi. Hal ini juga yang mengakibatkan banyak pegawai yang terlalu
santai dalam menanggapi tugas yang dibebankan.

Kinerja yang rendah juga dipengaruhi oleh karakteristik yang dimiliki pegawainya.
Karakteristik individu sebagai bentuk minat, sikap, dan kebutuhan yang dibawa seseorang
kedalam situasi kerja seringkali menjadi hambatan dimana banyak pegawai yang menyatakan
bahwa minat mereka terhadap pekerjaan yang selama ini dijalani kian melemah dengan
antusiasme pegawai terhadap pekerjaan semakin sedikit. Dari segi sikap, banyak pegawai yang
acuh tak acuh terhadap apa yang menjadi masalah di dalam organisasi. Hal ini kmembuat para
pegawai susah bekerjasama dengan rekan kerjanya. Sementara dari segi kebutuhan banyak
pegawai menganggap kinerja merupakan rutinitas dan bukan kebutuhan sehingga tanggung jawab
yang mereka miliki tidak optimal.

Kurangnya komitmen dan karakteristik individu yang dimiliki pegawai diikuti
dengan lemahnya etos kerja yang selama ini terlihat. Masalah etos kerja yang paling
sering muncul terlihat dari masalah waktu. Banyak pegawai yang sering tidak tepat
waktu dalam hal memulai pekerjaan ataupun penyelesaian tugas. Selain itu pegawai yang
ada cenderung kurang mandiri ketika tidak ada pimpinan yang mengatur pekerjaan.
Pegawai cenderung menunggu pimpinan menginstruksikan sesuattu yang memang menjadi
tanggung jawab pegawai bersangkutan. Selain itu pegawai yang dirotasi dalam posisi
berbeda seringkali tidak mampu atau lambat dalam beradaptasi dengan pekerjaanya.
Berdasarkan permasalahan tersebut rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimanakah
pengaruh komitmen organisasi, karakteristik individu dan etos kerja terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar baik secara parsial
ataupun simultan?

Berdasarkan kajian teorittk dan penelitian sebelumnya yang dijadikan bahan
referensi dalam penelitian ini, dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Dalam hasil penelitian Octavia (2016) manyatakan bahwa komitmen organisasi

mempengaurhi  kinerja  karyawan  secara  positif.  Dilihat dari  penelitian
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sebelumnya yaitu penelitian Yuliarti (2016) menyatakan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kinerja.
Berdasarkan penjelasan diatas maka ditarik hipotesis sebagai berikut :
H1 : Ada pengaruh positif dan signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar.

2. Pengaruh Karakterisstik Individu Terhadap Kinerja
Penelitian yang dilakukan Zulkarnaen (2017) menunjukan terdapat pengaruh positif
dan signifikan karakteristik individu terhadap kinerja. Penelitian lain oleh Mahayanti
(2015) menunjukan terdapat pengaruh positif dan signifikan karakteristik individu
terhadap kinerja. Berdasarkan penjelasan diatas maka ditarik hipotesis sebagai berikut:
H2 : Ada pengaruh positif dan signifikan karakteristik individu terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar.

3. Pengarruh Etos Kerja Terhadap Kinerja
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliarti (2016) mennunjukan bahwa etos kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kkinerja. Penelitian lain oleh
Mulyajansih (2019) menunjukan bahwa etos kerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penjelasan diatas maka ditarik
hipotesis sebagai berikut :
H3 : Ada pengaruh positif dan signifikan etos kerja terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar.

4. Pengaruh Komitmen Organisasi, Karakteristik Individu Dan Etos Kerja Terhadap
Kinerja
Penelitian yang dilakukan Octavia (2016), Mahayanti (2015), Yuliarti (2016)
menunjukan bahwa komitmen organisasi, karakteristik individu dan etos kerja
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan
penjelasan diatas maka ditarik hipotesis sebagai berikut :
H4 : Ada pengaruh positif dan signifikan komitmen organisasi, karakteristik individu
dan etos kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kota Denpasar.
Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif yang

(13

berbentuk asosiatif, yaitu meneliti Pengaruh komitmen organisasi, Karakteristik

Individu Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perindustrian dan
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Perdagangan Kota Denpasar. Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Komitmen

Organisasi (X1)

Karakteristik Kinerja

individu (X2)

pegawai (Y)

Etos kerja (X3)

Ha

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber : Peneliti (Data Diolah, 2020)

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar yang berjumlah 105 orang baik yang merupakan pegawai
negeri sipil (PNS) ataupun pegawai kontrak. keseluruhan populasi dijadikan sampel
penelitian. Yaitu sebanyak 105 orang pegawai. Teknik penentuan sampel yang digunakan
adalah sampel jenuh atau keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian. Data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data itu diperoleh dari penyebaran
kuisioner dan observasi. Disini juga menggunakan data sekunder dang didapat dari hasil
kepustakaan untuk meningkatkan hasil penelitian ini.kuisioner yang digunakan terlebih
dahulu diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas.hasil data yang tersaji kemudian
dianalisis dengan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda,analisis determinasi uji

t dan uji F.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari hasil perhitungan  menunjukkan bahwa bahwa seluruh instrumen penelitian
yang digunakan adalah valid dan reliabel, karena memiliki thiung lebih besar dari riabel
sebesar 0,3 dan koefisien reliabilitas (alpha cronbach) lebih besar dari 0,6. Dengan
demikian keseluruhan data hasil penelitian diuji melalui asumsi klasik dimana didapatkan

bahwa data bebas persoalan normalitas, multikolineritas dan heterokedaktisitas.
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 15.324 .932 16.441 .000
komitmen organisasi .520 .107 402 4.883 .000
karakteristik individu 458 130 301 3.538 .001
etos kerja 312 .075 273 4.191 .000

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2021
Rumus persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = 15,324 + 0,520 X; + 0,458 Xo+ 0,312 X3
Dari persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut :

Dilihat dari nilai a = 15,324 , b; = 0,520, b, = 0,458, bs =0,312,. Hal ini berarti apabila
nilai dari komitmen organisasi (Xi), karakteristik individu (X>), etos kerja (X3), sama-
sama nol (0), maka kinerja pegawai (Y) akan tetap ada sebesar 15,324. Dilihat dari nilai
br = 0,520. Hal ini berarti apabila nilai dari komitmen organisasi (Xi) dinaikkan sebesar
satuan maka akan mengakibatkan kenaikkan dari nilai kinerja pegawai (Y) sebesar 0,520.
Dilihat dari nilai b, = 0,458. Hal ini berarti apabila nilai karakteristik individu (X2)
dinaikkan satu satuan maka akan menyebabkan kenaikkan dari nilai kinerja pegawai (Y)
sebesar 0,458. Dilihat dari nilai bz = 0,312. Hal ini berarti apabila nilai etos kerja (X3)
dinaikkan satu satuan maka akan menyebabkan kenaikkan dari nilai kinerja pegawai (Y)
sebesar 0,312. Dilihat dari nilai by = 0,520, b> = 0,458, b3 =0,312, Hal ini berarti
apabila nilai dari komitmen organisasi (Xi), karakteristik individu (X2), etos kerja (X3),
sama-sama dinaikkan satu satuan maka akan menyebabkan kenaikkan dari kinerja
pegawai (Y) sebesar satu satuan pada konstanta 15,324.

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”

Std. Error of
Model R R Square Adjusted R Square the Estimate
1 .8642 747 740 1.86364

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2021

Koefisien determinasi sebesar 74,7%. Hal ini berarti pengaruh secara simultan dari
komitmen organisasi (Xi), karakteristik individu (X3), etos kerja (X3), terhadap kinerja
pegawai (Y) di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar adalah sebesar

74,7% dan sisanya 25,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam

penelitian ini.
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Tabel 4. Hasil Uji-t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 15.324 .932 16.441 .000
komitmen organisasi .520 .107 402 4.883 .000
karakteristik individu 458 130 301 3.538 .001
etos kerja 312 .075 273 4.191 .000

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2021
1. Pengaruh Komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi penelitian untuk

variabel komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai sebesar 0,000 < 0,05, dan
nilai B1 sebesar 0,520 sehingga Ho ditolak dan H; diterima, dengan kata lain
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar. Hasil ini sekaligus menjawab
hipotesis pertama penelitian ini. Hasil analisis data menunjukan bahwa komitmen
organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hasil analisis memiliki makna bahwa jika komitmen organisasi yang diberikan
semakin tinggi maka kinerja pegawai akan semakin tinggi dan begitu pula
sebaliknya. Jika pegawai memiliki komitmen yang tinggi pada organisasi mereka
akan melakukan yang terbaik yang mereka bisa untuk kepentingan organisasi.
Komitmen yang kuat juga menjadikan pegawai mementingkkan kepentingan organisasi
diatas segalanya sehingga pegawai selalu berusaha mengeluarkan kinerja terbaiknya.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Oktavia (2016) yang menyatakan
komitmen organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan Yuliarti (2016) yang
menyebutkan komitmen organisasi yang baik dapat meningkatkan kinerja yang
dimiliki pegawai.

2. Pengaruh Karakteristik individu terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi penelitian untuk

variabel karakteristik individu terhadap kinerja pegawai sebesar 0,001 < 0,05, dan
nilai B2 sebesar 0,458 sehingga Ho ditolak dan H; diterima, dengan kata lain
karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar. Hasil ini sekaligus

menjawab hipotesis kedua penelitian ini. Hasil analisis data menunjukan bahwa
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karakteristik individu memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hasil analisis memiliki makna bahwa jika pihak organisasi mampu membuat
karakteristik individu pegawai bertambah maka hal itu akan mampu meningkatkan
kinerja pegawai. Dengan kata lain jika pithak Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kota Denpasar mampu menjaga agar karakteristik individu berjalan secara maksimal
maka kinerja pegawai yang dihasilkan akan meningkat juga. Jika pegawai mampu
mengembangkan karakteristik individu yang dimiliki maka mereka akan mampu
menghasilkan kinerja terbaik. Hal ini sesuai dengan penelitian Mahayanti (2015) yang
menyatakan karakteristik individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai. Sejalan juga dengan Zulkarnaen (2017) yang menyatakan bahwa
karakteristik individu memiliki pegaruh yang signifikan terhadap seberapa puas
pegawai dalam perusahaan.
3. Pengaruh Etos kerja terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi penelitian untuk
variabel etos kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai B3
sebesar 0,312 sehingga Ho ditolak dan H; diterima, dengan kata lain etos kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Denpasar. Hasil ini sekaligus menjawab hipotesis ketiga
penelitian ini. Hasil analisis data menunjukan bahwa etos kerja memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis memiliki makna
bahwa jika pihak perusahaan mampu meningkatkan etos kerja dengan baik maka
akan berakibat pada kinerja pegawai yang bertambah. Dengan kata lain jika pihak
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar mampu meningkatkan etos
kerja yang dimiliki agar menjadi maksimal maka kinerja pegawai yang dihasilkan
akan meningkat juga. Etos kerja yang baik membuat pegawai yakin dengan apa yang
mereka kerjakan. Pegawai beranggapan bahwa pekerjaan merupakan tanggung jawab
dan kewajiban yang harus dikerjakan dengan baik dan menghasilkan kinerja yang
maksimal. Sejalan dengan penelitian Yuliarti (2016) yang menyatakan etos kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Sejalan pula dengan
Zulkarnaen (2017) yang menyatakan etos kerja memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja pegawai.
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Tabel 5. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1036.069 3 345.356 99.436 .000°
Residual 350.788 101 3.473
Total 1386.857 104

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2021

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi penelitian untuk variabel
komitmen organisasi, karakteristik individu, dan etos kerja terhadap kinerja pegawai
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H; diterima, dengan kata lain komitmen
organisasi, karakteristik individu, etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar. Hasil ini sekaligus
menjawab hipotesis keempat penelitian ini. Hasil analisis data menunjukan bahwa
komitmen organisasi, karakteristik individu, etos kerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis memiliki makna bahwa semakin
meningkatnya komitmen organisasi, karakteristik individu, etos kerja maka semakin
meningkat pula kinerja pegawai. Dengan kata lain jika pihak Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar mampu meningkatkan komitmen organisasi, karakteristik
individu, etos kerja agar menjadi maksimal maka kinerja pegawai yang dihasilkan akan
meningkat juga. Hal ini sejalan dengan penelitian Mahayanti (2015) dan Yuliarti (2016)
yang menyatakan komitmen organisasi, karakteristik individu, etos kerja memiliki

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Simpulan

Hasil pengujian menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan komitmen
organisasi secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar. Ada pengaruh yang positif dan signifikan karakteristik
individu secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar. Ada pengaruh yang positif dan signifikan etos kerja secara
parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Denpasar. Ada pengaruh yang positif dan signifikan komitmen organisasi, karakteristik
individu, etos kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Denpasar.

Dari segi komitmen organisasi yang dimiliki sebaiknya pihak organisasi menyama

ratakan peran dan tanggung jawab agar semua pegawai merasa bagian dari Dinas
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Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar. Dari segi karakteristik individu diharapkan
pithak Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar menanamkan pada pegawai
agar turut membangun organisasi hingga mencapai tujuan yang ditetapkan. Etos kerja
yang yang ada agar ditingkatkan dengan cara menanamkan kebiasaan mampu

mengerjakan tugas dengan kemampuan sendiri.
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